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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

& Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

It Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

G
I
&

S =au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

dbaa 3) Jaditulis  mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

il

ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy

5

ditulis rabbana

ditulis al-birr

vii



5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WALl ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
3 Ld) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / */.
Contoh:
<l ditulis umirtu

& e ditulis syai’un
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ABSTRAK

Kharirotul Badriyah, 2024. “Penerapan dan Implementasi Metodologis Syarah
Hadis dalam Kitab Kasyifat al-saja”. Program Studi IImu Hadis UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. Mochmmad Achwan
Baharuddin, M. Hum

Kata Kunci: Metode, Pendekatan, Syarah Hadis, Kasyifat al-saja

Kitab Kasyifat al-saja merupakan syarah terhadap kitab safinatun najah
karya Syaikh Nawawi al-Bantani, seorang ulama dari Banten yang bermukim di
Mekkah. Sebagaimana karyanya yang lain, kitab ini juga menjadi referensi di
beberapa pondok pesantren tradisional yang menerapkan sistem pengajian kitab
kuning di Nusantara. Disamping itu juga dijadikan sebagai bahan kajian kitab pada
pengajian kitab di masjid-masjid tertentu. Namun, kajian mendalam tentang kitab
ini masih kurang, termasuk kajian tentang penerapan dan implementasi
metodologis syarah hadis yang digunakan.

Berdasarkan dari kenyataan tersebut, skripsi ini membahas tentang metode
syarah hadis Syaikh Nawawi dalam kitab Kasyifat al-saja dengan pokok
permasalahan yaitu : bagaimana penerapan metode syarah , dan pendekatan yang
digunakan syekh nawawi dalam mensayarah hadis dalam kitab Kasyifah as-saja.
Fokus utama penelitian, yaitu kajian terhadap syarah hadis yang digunakan oleh
syekh nawawi dan dianalisa berdasarkan teori syarah hadis. Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library research) yang termasuk dalam penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Sumber data utama adalah kitab Kasyifat al-saja karya
Syekh Nawawi al-Bantani serta kitab-kitab penunjang yang erat kaitannya dengan
penelitian diatas.

Hasil penelitian menunjukan Syaikh Nawawi al-Bantani secara garis besar
menggunakan metode ijmali untuk mensyarah hadis-hadis bab tauhid dalam kitab
Kasyifat al-saja. Metode ini beliau terapkan dengan cara; pertama, menjelaskan
istilah istilah yang terdapat dalam hadis. Kedua, menjelaskan kaidah bahasa (nahwu
dan shorof). Ketiga, meberikan pendapat-pendapat para ulama terhadap hal-hal
yang dibicarakan dalam hadis. Keempat, perbandingan riwayat yang setema
ataupun semakna. Syekh Nawawi al-Bantani cenderung menggunakan pendekatan
bahasa dalam mensyarah hadis-hadis bab tauhid dalam kitab Kasyifat al-saja.
Penerapan metode ini terlihat ketika Syaikh Nawawi al-Bantani menjelaskan makna
kata-perkata maupun perkalimat serta penjelasannya atas kaidah bahasa (nahwu dan
shorof) dalam hadis yang disyarahi. Terdapat pula penjelasan bunyi lafadz dan
penjelasan arti istilah atau maksud. Adapun yang menjadi contoh dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 4 hadis, mewakili bab tauhid yang ada dalam kitab Kasyifat al-
saja. Implikasi penelitian ini, yaitu : perlu adanya kajian lebih mendalam terhadap
kitab Kasyifat al-sajadengan membaca dan mengkaji sebagian besar atau secara
keseluruhan untuk mengetahui corak metode, dan pendekatan yang digunakan serta
kajian lain seperti keshahihan sanad dan matan hadisnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu periodesasi hadis adalah masa pensyarahan, penghimpunan,
pentakhrijan dan pembahasan hadis. Jangka waktu ini relatif lama yakni mulai
tahun 656 H. sampai sekarang. Masa ini disebut juga masa Asyru Al-Syarh.
Memiliki kecenderungan metode seperti metode tazlilz, metode ijmalz dan metode
mugarm. Gaya penulisannya seperti linguistik, Hukum, Tasawuf dan ilmu
inilainnya.! Diantara kitab hadis pada masa itu adalah Kasf al-Giza’ fi Syarh al-
Mukhtasar al-Muwayta’ karya Abi Muhammad bin Abi Qasim al-Farhani al-
Ya’muri al-Tunist (W. 763 H). Syarh Muwatta’ karya Aba al-Majd ‘Ugayli bin
‘Atiyyah al-Quda’i (W. 763 H).2

Dalam karya ulama dibidang syarah hadis ditemukan beberapa metodologi
pensyarahan seperti metode ¢ah/ili, metode ijmali , dan metode mugarin.® Metode
tahlilr yaitu metode yang mengurai seluruh aspek hadis dan menjelaskan makna
yang terkandung didalamnya. Metode ijmali hampir mirip dengan metode tahlill,
namun memiliki sedikit perbedaan dalam hal penjabaran. Penjelasan metode ijmali
tidak seluas metode tahlili, namun tidak menutup kemungkinan akan diberikan

uraian yang panjang ketika suatu hadis tertentu membutuhkan penjelasan yang

! Aisyatur Rosyidin dkk, Periodesasi Hadis dari Masa ke Masa (Analisis Transmisi Hadis
Nabi Saw.), Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 2, September 2021, hlm. 146

2 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks, Cet. 1,
(Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009), hlm. 13

8 Moh. Muhtador, Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis,
Riwayah; Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2, 2016, him. 266



detail. Adapun metode mugarin biasanya berusaha membandingkan hadis-hadis
yang redaksionalnya sama atau redaksionalnya berbeda dalam satu kasus yang
sama dan terkadang metode ini juga mencoba membandingkan berbagai pendapat
ulama syarah dalam mensyarah hadis.*

Berbagai metode syarah hadis di atas, tentunya juga disertai dengan
pendekatan pemahaman hadis. Hal ini karena dalam mempelajari hadis, perlu
dipahami kedudukan Nabi dan konteks suatu hadis pada saat hadis itu diucapkan
serta mengetahui bentuk-bentuk matan hadis. Ada beberapa pendekatan dalam
memahami hadis Nabi, seperti: pendekatan lingistik, historis, sosiologis, sosio-
historis, antropologis dan psikologis atau bahkan pendekatan lainnya.®

Di Indonesia sendiri banyak sekali ulama hadis sejak abad ke XVII hingga
abad ke XX. Ditandai dengan keberadaan kitab Hidayat al-Habib fz Taghrib wa al-
Tarhib, karya Syaikh Nurudin Ar-Raniry kajian hadis dimulai di Nusantara.® Salah
satu ulama Indonesia yang populer adalah Syaikh NawawT al-Bantani. Ulama yang
menguasai berbagai bidang keilmuan yang banyak karyanya adalah kitab-kitab
syarah. Beliau juga dikenal sebagai penulis yang produktif dengan karya-karyanya

yang sampai sekarang masih dijadikan bahan ajar diberbagai pesantren di

4M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2012), hlm. xiv-xv

5. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2012), hlm. xvii

®Berdasarkan beberapa literatur yang dibaca: Hurin’in AM, Karakteristik Karya Hadis Di
Indonesia Abad XVII hingga awal abad XXI, Cet. 1, (Malang: CV. Madza Media, 2018), hlm. 9.
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Indonesia.’

Syaikh Nawaws1 al-Bantani, beliau sebagai seorang pensyarah (syarih) yang
terkenal melalui karya-karyanya diperkirakan lebih dari 100 buah.® Diantara
tulisannya berupa kitab Tausyiah atau Hasiyah atas kitab karya tokoh lainnya. Salah
satunya yaitu kitab Kasyifat al-Saja Syarah Safinah al-Naja. Kitab ini merupakan
Syarah dari kitab Safinah al-Naja dan dianggap memiliki cakupan penjelasan yang
paling luas diatara kitab lain yang juga syarah kitab Safinah al-Naja. Seperti kitab
Ad-Duroh Ats Tsaminah Hasyiyah Ala As-Safinah karya Syaikh Ahmad bin
Muhammad al Maki dan kitab Nail ar Raja karya Sayid Ahmad bin Umar Asy-
Syatiri °

Secara pokok, kitab Safinah al-Naja ini menjelaskan tentang bidang
Ushuluddin yang disertai permasalah pokok dan dasar Fikih. Berbeda dengan
kitab-kitab Figih pada umumnya seperti Fathul Qarib dan Fatkzul Wahhab yang
membahas perihal muamalah, kekeluargaan dan ibadah. Meskipun Kitab Kasyifat
al-Saja merupakan kitab fikih, namun kitab ini juga membahas Agidah yang
berhubungan dengan dasar-dasar agama Islam. Seperti: Rukun Islam, Rukun Iman
dan kalimat Tauhid. Hal inilah menjadi kelebihan dari kitab ini, sebab dari kitab ini
dapat diketahui tentang permasalahan fikih ibadah dan akidah secara bersamaan.

Dalam kitab matannya, yaitu kitab Safinah al-Naja dan kitab syarahnya, yaitu kitab

" Ali Muqoddas, SYAIKH NAWAWI AL BANTANI AL JAWI SPESIALIS AHLI KITAB
KUNING, Jurnal Tarbawi, Vol. II, No. 1, 2014, him. 3

8 Suwarjin, Relasi Fikih dan Tasawuf dalam Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani, El
Afkar, vol. 6, No. 1, Januari -Juni 2017, hlm. 12

Shttps://sanadmedia.com/post/9-syarah-safinatun-najah-karya-ulama-yaman-yang-wafat-

di-indonesia , diakses pada 10 februari 2023
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Safinah al-Naja penjelasan Rukun Islam dan Rukun Iman yang disebutkan terlebih
dahulu karena penjelasan tentangnya dianggap sangat penting karena mencakup
segala perbuatan ibadah yang dhohir dan batin.°

Dalam pembahasan Rukun Islam dan Rukun Iman Syaikh Nawawi
menggunakan hadis Sayyidina Jibril ‘alaihi as-salam, seperti yang disebutkan

dalam kitab arba’in Nawawr, sebagai dalil. Hadis tersebut berbunyi:
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10 https://www.laduni.id/kitab/detail/kitab-kasyifatus-saja diakses pada 11 Februari 2023
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu bahwa ia berkata,;Suatu
ketika kami duduk disamping Rasulullah shollallahu ‘alaihiwasallama. Tiba-tiba
datanglah seorang laki-laki yang berpakaian putih, berambut sangat hitam, dan
tidak ada bekas-bekas kalau ia adalah seorang musafir, serta tidak ada satupun
dari kami yang mengenalnya. Laki-laki itu duduk mendekati Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Laki-laki itu menyandarkan kedua berdekatan dengan kedua
lutut Rasulullah sambil laki-laki itu meletakkan kedua telapak tangannya di atas
kedua paha Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Hai Muhammad! Beritahu aku
tentang Islam!” Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, “Islam
adalah kamu bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, kamu mendirikan sholat, kamu menunaikan zakat, kamu
berpuasa di bulan Ramadhan,dan kamu berhaji ke Baitullah jika mampu
perjalanannya.”Laki-laki itu berkata, “Kamu benar!”Kami para sahabat sangat
terkejut dan heran kepada laki-laki itu. la bertanya kepada Rasulullah dan
membenarkan jawaban beliau. “Beritahu aku tentang Iman!” kata laki-laki
itu.Rasulullah menjawab, “Iman adalah kamu mengimani (mempercayai) Allah,
para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qodar, baik
dan buruknya.”’Laki-laki itu berkata, “Kamu benar. Beritahu aku tentang
Thsan!”’Rasulullah menjawab, “lhsan adalah kamu beribadah kepada Allah
seolah-olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya maka
sesungguhnya Allah melihatmu.” Laki-laki itu berkata lagi, “*Beritahu aku tentang
Hari Kiamat!”Rasulullah menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentang Hari
Kiamat itu lebih mengetahui daripada yang bertanya.” Laki-laki itu berkata,
“Beritahu aku tentang tanda-tanda Hari Kiamat!” Rasulullah menjawab,
“(Tanda-tanda Hari Kiamat adalah) amat ataubudak perempuan melahirkan
majikan atau nyonyanya sendiri, kamu melihat orang-orang yang bertelanjang kaki
dan dada, yang miskin ,yang hanya berprofesi sebagai penggembala domba
berlomba-lomba meninggikan bangunan rumah.” Setelah itu, laki-laki itu pergi.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wasallama diam. Lalu beliau berkata, “Hai Umar!
Apakah kamu tahu siapa tadi yang bertanya?” Umar menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya lebih mengetahuinya.” Rasulullah menjelaskan, “Yang bertanya barusan
adalah Jibril. la datang kemari untuk mengajari agama kalian.” Hadis di atas
diriwayatkan oleh Muslim 1!

11 Ibnu Zuhri, Kitab & Terjemahan Syarah Kasyifat al-Saja. Jilid 1, (Pondok Pesantren Al
Yaasin)



Dalam hadis ini disebutkan dasar yang menjadi landasan Rukun Islam dan
Iman. Dalam kitab Safinah al-Naja urutan Rukun iman adalah Syahadat, Sholat,
Zakat, Puasa, Haji. Dalam syarahnya yakni kitab Kasyifat al-Saja urutan rukun
Islam pun masih sama. Urutan itu juga yang selama ini banyak orang pahami.
Namun ada juga pihak yang memahami urutan Rukun Islam yang berbeda.
Urutannya adalah Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, Haji. Urutannya berbeda, puasa
menjadi urutan ke tiga alasannya karena orang mampu berpuasa ketimbang zakat.*?

Berbeda dengan syarah Safinah al-Naja yang lain, seperti Kitab Nail ar-raja
yang sedikit menggunakan hadis, Kitab Kasyifat al-Saja banyak menggunakan
Hadis sebagai dasar ataupun penguat atas komentar Syaikh Nawawi. Berdasarkan
contoh hadis diatas Syaikh Nawaw1 al-Bantani tidak mencantumkan sanad yang
lengkap dan langsung disandarkan pada sahabat. Hal ini menjadikan sumber kitab
ataupun kualitas hadis tidak diketahui, padahal hal tersebut penting untuk diketahui
oleh para pengguna kitab tersebut.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan terhadap karya Syaikh
Nawawi al-Bantani menunjukan bahwa syaikh Nawawi al-Bantani menggunakan

metode ijmali dan Tahlilt untuk hadis-tertentu.’® Pendekatannya adalah teologi,

12 https://informatics.uii.ac.id/2021/10/30/mengingat-kembali-lima-rukun-islam/ diakses
pada 11 Februari 2023

13 Berdasarkan Tesis dan skripsi: Fahri Tajuddin Mahdi, Tesis: Metodologi Syarah Hadis
Nabi. Saw. (Telaah Kitab Tanqih Al-Qoul al-Hasis fi Syarah Lubab Al-Hadis Karya Imam Nawawt
al-Bantani), (Makassar, 2016), Hlm. ii. Ali Mialbi Hasibuan, Skripsi: Metodologi Syarah Hadis
dalam Kitab Nashih al ibad karya Muhammad Nawawr al-Bantani (Studi Kitab), (Riau,2022), him.
Nurmadia, Skripsi: Metodologi Syarah Hadis Imam Nawawi al-Bantant dalam Kitab Nash’ih al
Ibad Syarh ala al Munabbihat ala al istidad liyaum al- Ma’ad, (Makassar, 2022), hlm. xvi
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bahasa, Antropologi,'* dan Tasawuf . Hal ini dikarenakan karna beberapa faktor
seperti ilmu pengetahuan, guru dan lingkungan yang mempengaruhi pendekatan
tersebut.®

Kelebihan metode ijmali adalah penggunaan bahasa yang ringkas, padat
dan mudah dipahami. Namun kekurangannya adalah gaya bahasa yang digunakan
tidak jauh berbeda dengan hadis yang disyarahi sehingga menyulitkan pembaca
untuk memilah mana yang hadis dan mana syarah. Selain itu cara ini juga membuat
petunjuk hadis bersifat parsial dan terpisah-pisah, selain itu penjelasan yang sangat
singkat terkadang juga membingungkan pembaca.l’” Dalam pendekatannya,
khususnya pendekatan tasawuf, Syaikh Nawawt al-Bantani memiliki gaya tasawuf
akhlagi dan amali, dan juga dapat dikatakan penganut pemikiran Imam al-Ghazali.
Syaikh Nawaw1 al-Bantani diungkapkan sangat jelas memberikan tuntunan untuk
tidak memisahkan antara syari’at dan tasawuf dalam praktik ibadah sebagaimana
yang dikehendaki dalam Al-Qur’an dan Hadis.®
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang metodologi
syarah hadis Syaikh Nawawi al-Bantani dengan beberapa alasan: pertama,

pembahasan mengenai metodologi syarah hadis, sampai saat ini masih dirasa

14 Fahri Tajuddin Mahdi, Tesis: Metodologi Syarah Hadis Nabi. Saw. (Telaah Kitab Tanqth
Al-Qoul al-Hasis fi Syarah Lubab Al-Hadis Karya Imam Nawawi al-Bantani), (Makassar, 2016),
Hlm. 11

15 Ali Mialbi Hasibuan, Skripsi: Metodologi Syarah Hadis dalam Kitab Nash’ih al ibad
karya Muhammad Nawawr al-Bantant (Studi Kitab), (Riau,2022)

6Nurmadia, Metodologi Syarah Hadis Imam Nawawi al-Bantant dalam Kitab Nash’ih al
Ibad Syarh ala al Munabbihat ala al istidad liyaum al- Ma’ad, (Makassar, 2022), hlm. Xvi

17 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2012), him. 43-44

18 Supiadi, Pemikiran Tasawuf Syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitab Nashaih al Ibad
(Banjarmasin, 2016), hlm. i



penting untuk dikaji. Hal ini disebabkan perkembangan masalah agama dan adanya
perbedaan hasil syarah antara ulama yang satu dan yang lainnya. Oleh karena itu,
metodologi syarah hadis menjadi perhatian utama untuk mendapatkan hasil yang
benar dari mempelajari Hadis Nabi. Kedua, dalam penelitian terdahulu terhadap
kitab-kitab lain karya Syaikh NawawT al-Bantani, ditemukan bahwa metode yang
digunakan adalah metode ijmali dan metode tahlili dengan pendekatan teologis,
linguistik, antropologis dan tasawuf. Dalam pendekatan tasawuf khususnya Syaikh
Nawawi al-Bantani memiliki gaya tasawuf akhlaki dan amali yang mengikuti
pemikiran Imam al-Ghazali. Pendekatan ini dilakukan terhadap beberapa hadis
yang terdapat dalam kitab Nashaih al ibad yang memang membahas tentang
persoalan tasawuf. Berbeda dengan Penelitian ini yang memfokuskan pada salah
satu karya Syaikh Nawawi al-Bantani yaitu kitab Kasyifat al-Saja . Kitab yang
membahas tentang persoalan tauhid dan fikih dasar. Belum diketahui dan
bagaimana penerapan metodologi dan pendekatan syarah hadis oleh Syaikh
Nawawi al-Bantant dalam kitab ini sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Paparan di atas menjadi latar belakang penulis dalam mengangkat judul

“PENERAPAN DAN IMPLEMENTASI METODOLOGIS SYARAH HADIS

DALAM KITAB KASYIFAT AL-SAJA”.

B. Rumusan Masalah

a. Bagaimana penerapan metode yang digunakan Syaikh Nawawi al-Bantani
dalam mensyarah hadis-hadis bab Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja ?

b. Bagaimana Implementasi Pendekatan yang digunakan Syaikh Nawawi al-

Bantani terhadap hadis-hadis bab Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja ?



C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode yang digunakan Syaikh Nawawi al-
Bantani dalam mensyarah hadis-hadis Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja .
b. Untuk mengetahui implementasi pendekatan yang digunakan Syaikh Nawawi
al-Bantani terhadap hadis-hadis bab Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja .
D. Manfaat Penelitian
a. Untuk memahamu penerapan metode yang digunakan Syaikh Nawawi al-
Bantani dalam mensyarah hadis-hadis Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja .
b. Untuk memahami implementasi pendekatan yang digunakan Syaikh Nawawi
al-Bantani terhadap hadis-hadis bab Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja .
E. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa kajian yang membahas kitab Kasyifat al-Saja dan
metodologi syarah hadis Syaikh Nawawi al-Bantani. Namun, sejauh penelusuran
dan pengamatan peneliti, belum ditemukan penelitian serupa yang secara khusus
membahas metodologi syarah hadis Syaikh Nawawi al-Bantani pada kitab Kasyifat
al-Saja . Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan kajian ini:
Pertama, Raji Fatullah, (2014) dalam skripsinya yang berjudul Huruf jar wa
ma’aniha fi fash fima tajimu fihi min kitab Kasyifat al-Saja . Memiliki objek yang
sama yakni kitab Kasyifat al-Saja namun dengan fokus analisis yang berbeda yakni
analisis nahwu pada kitab Kasyifat al-Saja . Sedangkan penelitian ini fokus pada

Analisis metodologi syarah hadis pada kitab Kasyifat al-Saja .1°

19 Raji Fatullah, Skripsi: Huruf jar wa ma’aniha fi fash fima tajimu az-zakah fihi min kitab
Kasyifat al-Saja (2014)
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Kedua, ahmad yazid taqi, (2015) dalam skripsinya yang berjudul Studi
Kritik Hadis Kitab Kasyifah al saja karya Imam Nawawi al-Bantani (bab tauhid).
Analisis skripsi ini berfokus pada sanad dan matan hadis yang terdapat dalam kitab
Kasyifat al-Saja , khususnya dalam bab tentang tauhid. Analisis ini untuk
menyimpulkan kualitas sanad dan matan yang telah dikaji.?

Ketiga, Fahri Tajuddin Mahdi (2016) dalam tesisnya berjudul Metodologi
Syarah Hadis Nabi Saw. (Telaah kitab Tanqgiz Al-Qoul al-Hasis fi Syarah Lubab Al-
Hadis karya Iman Nawawi al-Bantani). Tesis ini menganalisis tentang metode
syarah, teknik insterpretasi, pendekatan yang digunakan Syaikh Nawawi al-
Bantant.?!

Keempat, Faridatur Rohmah (2019) dalam skripsinya yang berjudul
Pembelajaran Kkitab Kasyifat al-Saja  di Pondok Pesantren as-salafiyah At-
tauhidiyah Karangsono Bangsalsari Jember. Skripsi ini menganalisis tentang
perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran kitab Kasyifat al-Saja di
Pondok Pesantren.??

Kelima, Alvi Mialbi Hasibuan (2022) dalam skripsinya yang berjudul
Metodologi Syarah Hadis dalam Kitab Nash’ih al ‘ibad karya Muhammad Nawaw1

al-Bantani. Skripsi ini menganalisis mengenai metode syarah dan pendekatan

20 Ahmad Yazid Taqi, Skrips: Studi Kritik Hadis Kitab Kasyifah al saja karya Imam
Nawawi al-Bantant (bab Tauhid), (2015)

21 Fahri Tajuddin Mahdi, Tesis: Metodologi Syarah Hadis Nabi Saw. (Telaah Kitab Tangih
Al-Qoul al-Hasis fi Syarah Lubab Al-Hadis Karya Imam Nawawr al-Bantant), (Makasar:2016)

22 Faridatur Rohmah Skripsi: Pembelajaran kitab Kasyifat al-Saja di Pondok Pesantren as-
salafiyah At-tauhidiyah Karangsono Bangsalsari Jember. (2019)
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syarah yang digunakan Syaikh Nawawi.??

Dengan demikian, setelah menelaah berbagai sumber yang relevan dengan
objek pembahasan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa belum ada
penelitian metodologi dan pendekatan syarah hadis dalam kitab Kasyifat al-Saja .
Oleh karena itu, peneliti akan menganalisis Metodologi dan pendekatan Syarah
Hadis Syaikh Nawawt al-Bantani dalam kitab Kasyifat al-Saja .

F. Kajian Teori

Metodologi syarah hadis dapat dipahami sebagai cara sistematis yang
terukur dalam memahami hadis nabi Muhammad. Melalui penjelasan atau
penafsiran yang dilakukan oleh para ulama. Berdasarkan pengertian tersebut ada
tiga metode dalam mensyarah hadis, yaitu: iijmalt (global), Tahlilr (analitik), dan
Mugarin (perbandingan).?*

Metode rahlili ialah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna
yang terkandung dalam hadis Muhammad Saw. Dengan menjelaskan aspek-aspek
yang terkandung didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
pensyarahnya.?> Metode ijmali ialah menjelaskan hadis-hadis sesuai dengan urutan
kitab dalam kutub al sittah secara singkat, namun mampu menyajikan hadis secara

literal dengan bahasa yang mudah dimengerti.?® Metode Mugarin ialah metode

23 Alvi Mialbi Hasibuan, Skripsi: Metodologi Syarah Hadis dalam Kitab Nash’ih al ‘ibad
karya Muhammad Nawaw1 al-Bantani, (Riau: 2022)

24 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2012), hIm. 12- 13

25 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 18

26 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 20
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pemahaman hadis dengan cara: (1) membandingkan hadis yang redaksionalnya
sama atau redaksionalnya berbeda dalam satu kasus yang sama. (2)
membandingkan berbagai pendapat ulama dalam mensyarah hadis.?’

Dalam menginterpretasikan hadis terdapat tiga teknik yaitu: (1) Tekstual,
yaitu memahami hadis hanya berdasarkan teks. Teknik ini cenderung mengabaikan
latar belakang peristiwa hadis (ashabul wurud).?® (2) Kontekstual, yaitu memahami
matan hadis dengan memperhatikan asbabul wurud yang dikaitkan dengan konteks
kekinian.?® (3) Intertekstual, yaitu memahami matan hadis dengan memperhatikan
sistematika matan hadis bersangkutan atau hadis lain yang semakna atau ayat-ayat
Al-Qur’an yang terkait.

Berbagai metode syarah tentunya juga dibarengi dengan pendekatan
pemahaman hadis Nabi Saw. Ada beberapa pendekatan untuk memahami hadis
Nabi Saw. Misalnya; pendekatan linguistik, historis, sosiologis, sosio-historis,
antropologis, psikologis dan tasawuf atau bahkan pendekatan yang lainnya.

G. Kerangka Berfikir

Demi terarahnya penelitian ini, maka perlu disusun sebuah kerangka

berpikir penelitian berdasarkan fokus atau ruang lingkup penelitian dan teori yang

27 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Cet. 1, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 48

28 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode memahami hadis, (jakarta: Amzah, 2014),
hlm.66

2 Afifudin ahmad, metodologi pemahaman hadis; kajian ilmu ma’anil hadis, (Makassar:
Alauddin University press, 2012) Hlm. 113

%0 Afifudin ahmad, metodologi pemahaman hadis; kajian ilmu ma’anil hadis. (Makassar:
Alauddin University Press, 2012) HIm. 113
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digunakan. Kerangka berpikir ini dapat divisualisasikan seperti yang terlihat pada

skema berikut:

Hadis-hadis bab Tauhid dalam kitab
Kasyifat al-Saja

l

Metode Syarah Hadis Alfatih Suryadilaga

/\

Metode Ijmalr
Metode Tahlili

Metode Mugarin

Pendekatan:
Linguistik
Historis
Sosiologis

Antropologis

Analisis metode hadis-hadis bab
Tauhid pada kitab Kasyifat al-Saja

A

|

Hasil Penelitian
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan karakteristik
penelitian deskriptif. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research) dalam arti semua sumber data berasal dari data kepustakaan. Sumber data
utamanya adalah kitab Kasyifat al-Saja karya Syaikh NawawT al-Bantani. Kitab ini
sebagai data primer serta buku-buku pendukung yang erat kaitanya dengan
penelitian di atas sebagai data sekunder.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan syarah
hadis, yang mengacu pada metode yang digunakan oleh para ulama dalam
mensyarah hadis. Secara umum metode ini terdiri dari tiga metode yaitu:
a. Metode syarat hadis berupa metode tah/ilr, metode ijmalr , dan metode mugarin.
b. Teknik Interpretasi hadis berupa tekstual, intertekstual dan kontekstual.
c. Pendekatan syarah hadis berupa linguistik, theolologis, tasawuf dan lainnya.
3. Metode pengumpulan data

Sebagaimana telah dikemukakan, penelitian ini sepenuhnya merupakan
penelitian kepustakaan (library research) dalam arti semua sumber data berasal dari
bahan-bahan tertulis yang telah diterbitkan dalam bentuk buku. oleh karena itu,
metode pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian langsung terhadap
objek yang diteliti dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:
a. Membaca secara umum semus hadis dan Syarah dalam kitab Kasyifat al-Saja ,

khususnya bab tauhid.
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b. Mengambil data dari kitab Kasyifat al-Saja  berdasarkan metode dan
pendekatan yang digunakan. Untuk efektivitas dan efisiensi penelitian. Kajian
ini memilih beberapa hadis bab Tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja untuk
dianalisis.

4. Metode Pengolahan dan analisis data

Data yang telah diperoleh melalui sumber-sumber di atas akan dituangkan
ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan teori analisa wacana. Analisa wacana
sebagai langkah dalam meneliti penerapan atau implementasi metode dan
pendekatan pada syarah hadis bab tauhid dalam kitab Kasyifat al-Saja . Analisa
wacana oleh Teun A Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi bangunan:
teks, kognisi sosial dan konteks sosial.3* Hakikat analisis wacana adalah
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam suatu kesatuan analisis.

Dalam dimensi teks, yang pertama yang dikaji adalah bagaimana struktur teks dan

strategi wacana yang digunakan untuk menekankan suatu tema tertentu. alasan

peneliti menggunakan teori ini adalah karena di dalam teori ini unsur-unsur yang
digunakan sangat lengkap. Seperti: teks, konteks dan kognisinya sehingga hal ini
sangat membantu peneliti dalam melakukan analisis wacana.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini ditulis untuk memudahkan

pembaca melihat isi yang terdapat di dalam penelitian ini. Secara rinci, peneliti

31 Ari Nugraha, Dyah Phitaloka, Analisis Wacana Van Dijk terhadap Penyimpangan paham
Islam, Medium: Jurnal Ilmiah Fakultas IlImu Komunikasi Universitas Islam Riau, Vol. 9, No. 6.
2021. Hlm. 111
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memaparkan penelitian ini dalam lima bab, adapun sistematika penulisanya sebagai
berikut:

BAB | Memuat latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan penegasan
istilah dalam memahami judul skripsi, rumusan masalah bertujuan untuk
membatasi agar penelitian ini lebih fokus. Tujuan dan manfaat penelitian untuk
menjelaskan perlunya penelitian ini untuk dilakukan, dan yang terakhir adalah
sistematika penulisan.

BAB Il Membahas tentang tinjauan umum tentang pengertian syarah,
metode dan pendekatan yang digunakan untuk mensyarah hadis, biografi penulis
kitab, gambaran singkat tentang kitab Kasyifat al-Saja yang berisi pembahasan
tentang penulisan kitab tersebut dan alasan penulisan kitab tersebut.

BAB 111 pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan peneliti
dalam menulis penelitian ini, yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana cara
peneliti melakukan penelitian. dimulai dari jenis penelitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB 1V yang merupakan bab inti dari skripsi ini, yang berkaitan dengan
bagaimana penerapan Syaikh Nawawi al-Bantani dalam menerapkan metodologi
syarah hadis dan pendekatan syarah hadis dalam kitab Kasyifat al-Saja , serta
kelebihan dan kekurangan dalam kitab ini.

BAB V merupakan bagian akhir dari penelitian ini, yaitu kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, sebagai

jawaban atas rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini, berisi saran-saran
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dari penulis mengenai pentingnya mempelajari syarah hadis dan kajian kitab

lainnya, sehingga pembaca dapat mengambil pelajaran di dalamnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis terhadap hadis-hadis bab tauhid dalam kitab
kasyifat al-Saja terdapat 12 hadis. Namun, tidak semuanya disyarah oleh Syekh

Nawawi al-Bantani. Dalam hal ini jumlah hadis yang disyarah adalah 4.

Berdasarkan analisa terhadap metode syarah hadis, dan pendekatan yang digunakan

oleh syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitab kasyifat al-Saja dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Syaikh Nawawi al-Bantani secara garis besar menggunakan metode ijmali
untuk mensyarah hadis-hadis bab tauhid dalam kitab kasyifat al-Saja. Metode
ini beliau terapkan dengan cara; pertama, menjelaskan istilah istilah yang
terdapat dalam hadis. Kedua, menjelaskan kaidah bahasa (nahwu dan shorof).
Ketiga, meberikan pendapat-pendapat para ulama terhadap hal-hal yang
dibicarakan dalam hadis. Keempat, perbandingan riwayat yang setema ataupun
semakna.

2. Syekh Nawawi al-Bantani cenderung menggunakan pendekatan bahasa dalam
mensyarah hadis-hadis bab tauhid dalam kitab kayifatus saja. Penerapan metode
ini terlihat ketika Syaikh Nawawi al-Bantani menjelaskan makna kata-perkata
maupun perkalimat serta penjelasannya atas kaidah bahasa (nahwu dan shorof)
dalam hadis yang disyarahi. Terdapat pula penjelasan bunyi lafadz dan

penjelasan arti istilah atau maksud.

73
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B. Saran

1. Perlu adanya kajian yang lebih mendalam terhadap kitab kasyifat al-Saja
dengan membaca dan mengkaji sebagian besar atau secara keseluruhan isi
hadis untuk mengetahui corak metode dan pendekatan yang digunakan Syaikh
Nawawi al-Bantani.

2. Diperlukan adanya pemahaman terhadap berbagai metode syarah hadis serta
pendekatan terhadap kajian hadis yang komprehensif dan menyeluruh agar

dapat memahami hadis secara baik dan benar.
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